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Abstrak—Inflasi merupakan sebuah keadaan dimana terjadinya kenaikan harga barang — barang dan juga jasa secara terus
menerus dalam kurun waktu tertentu. Dampak dari inflasi seringkali kearah negatif dikarenakan meningkatkanya harga
terhadap produk sehingga menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat, terkhususnya bagi masyarakat yang memiliki
pendapatan pada tingkat menengah kebawah. Asumsi ataupun prediksi berita terkait inflasi tersebut sudah memiliki dampak
yang sudah mulai dirasakan pada kalangan masyarakat. Salah satunya terjadinya penurunan terhadap minat beli konsumen
terhadap produk barang. Pada penelitian ini akan dilakukan proses penelitian terhadap pengaruh inflasi terhadap minat beli
konsumen terhadap sebuah produk, dimana pengukuran berdasarkan pengaruh positif atau negatif dari inflasi terhadap minat
beli konsumen dimasa sekarang. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan pengujian
hipotesis. Hasil dari pengujian bahwasannya nilai Varabel Inflasi yaitu 0,645 sedangkan nilai twbel yaitu 2,060 maka dapat
dikatakan bahwasannya hipotesis ditolak. Dalam artianynnya bahwasannya pengaruh inflasi tidak memiliki dampak negatif
terhadap minat beli konsumen terhadap produk.

Kata Kunci: Inflasi; Minat; Beli; Konsumen; Produk

Abstract—Inflation is a condition where there is an increase in the price of goods and services continuously within a certain
period of time. The impact of inflation is often in a negative direction due to increasing prices for products, causing a decrease
in people's purchasing power, especially for people who have lower middle income levels. Assumptions or predictions of news
related to inflation have already had an impact on the community. One of them is a decrease in consumer buying interest in
goods. In this study, a research process will be carried out on the effect of inflation on consumer buying interest in a product,
where the measurement is based on the positive or negative effect of inflation on consumer buying interest in the present. The
research was conducted using quantitative methods by testing hypotheses. The results of the test show that the value of the
inflation variable is 0.645 while the ttable value is 2.060, so it can be said that the hypothesis is rejected. In the sense that the
effect of inflation does not have a negative impact on consumer buying interest in the product.
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1. PENDAHULUAN

Inflasi merupakan sebuah keadaan dimana terjadinya kenaikan harga barang — barang dan juga jasa secara terus
menerus dalam kurun waktu tertentu. Inflasi terjadi disebabkan oleh beberapa faktor seperti meningkatnya biaya
produksi pada sebuah produk, semakin banyaknya jumlah uang yang telah beredar dimasyarakat serta terjadinya
ketidakseimbangan yang terjadi antara permintaan dan juga penawaran(Rachmawati, 2019).

Dampak dari inflasi seringkali kearah negatif dikarenakan meningkatkanya harga terhadap produk sehingga
menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat, terkhususnya bagi masyarakat yang memiliki pendapatan pada
tingkat menengah kebawah. Di Indonesia sendiri pada tahun 1998 sudah pernah terjadi inflasi yang cukup memiliki
dampak buruk, dimana pada saat itu nilai rupiah terpuruk jatuh sangat jauh dan harga — harga barang melambung
sangat tinggi(Afiyati, 2019).

Selain itu juga akibat yang ditimbulkan dari inflasi tersebut terjadi kerusuhan dimana — mana yang
diakibatkan oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja dari pemerintah dimasa itu. Penyebab inflasi yang
terjadi dapat juga disebabkan oleh prediksi yang dilakukan oleh masyarakat ataupun juga disebut dengan inflasi
ekspetasi. Di tahun 2022 ini sendiri, sudah sangat kuat terdengar berita dikalangan masyarakat dan juga media —
media terkait dengan terjadinya inflasi kembali di Indonesia(Syah, 2018).

Asumsi ataupun prediksi berita terkait inflasi tersebut sudah memiliki dampak yang sudah mulai dirasakan
pada kalangan masyarakat. Salah satunya terjadinya penurunan terhadap minat beli konsumen terhadap produk
barang, baik itu produk pokok ataupun produk — produk pendukung yang dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat.
Selain itu juga, akibat dari berita terkait terjadinya inflasi di Indonesia juga menyebabkan langkanya barang —
barang kebutuhan oleh masyarakat(Susanto & Pangesti, 2021).

Dampak inflasi akan menyebabkan pendapatan riil yang diperoleh masyarakat akan terus menurun yang
juga menyebabkan menurunnya standar hidup masyarakat. Selain itu juga dampak dari inflasi juga menyebabkan
ketidakstabilan bagi para pelaku ekonomi dalam proses pengambilan keputusan yang dikarenakan lesunya proses
jual beli yang dilakukan dari penurunan minat beli konsumen terhadap sebuah produk(Sari, 2019).
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Keberlangsungan proses bisnis yang dilakukan tidak terlepas dari peran dari konsumen. Semakin sedikit
ataupun menurunnya minat beli dari konsumen tentu akan menjadi masalah pada proses bisnis yang dijalankan.
Minat merupakan sebuah keinginan ataupun ketertarikan pada sebuah hal. Pada dasarnya minat merupakan
diterimanya sebuah kedekatan. Semakin kuat terhadap kedekatan maka akan semakin besar pula
minatnya(Nadzifah & Sriyana, 2020).

Konsumen merupakan seseorang yang menggunakan ataupun memakai terhadap sebuah produk dan jasa
yang tersedia pada masyarakat, baik terhadap kepentingan pribadi, kepentingan keluarga ataupun orang lain. Selain
itu konsumen merupakan orang yang membeli ataupun mendapatkan produk pada perusahan dengan melakukan
pembayaran yang sah sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan(Sebo & Nafi, 2021).

Produk merupakan sebuah hasil yang diperoleh dari proses produksi. Dalam proses bisnis yang terjadi
produk merupakan sebuah bentuk yang diperjual belikan antara produsen dan juga konsumen. Produk ditawarkan
oleh produsen kepada konsumen bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dari pada konsumen. Secara umum dapat
dikatakan bahwa produk tidak terlepas dari produsen dan konsumen(Arianto & Difa, 2020).

Maka dari itu, minat pembelian sebuah produk dari konsumen merupakan hal yang cukup penting terhadap
keberlangsungan bisnis. Semakin besarnya minat beli oleh konsumen maka dapat bertahan pula proses bisnis yang
berlangsung ataupun sebaliknya, jika sedikit minat beli oleh konsumen maka akan terganggunya proses bisnis
yang berlangsung(Khotimah & Febriansyah, 2018).

Pengaruh inflasi yang cukup berarti bagi kehidupan dan juga perekonomian juga berdampak terhadap minat
beli yang dilakukan oleh konsumen. Oleh sebab itu, perlu dilakukan sebuah penanganan terhadap hubungan sebab
akibat tersebut. Benar atau tidaknya akan terjadinya inflasi terhadap daya minat terhadap pembelian produk yang
dilakukan oleh konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan sebuah pengamatan dan juga mengukur
apakah inflasi memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen terhadap produk. Pengukuran dilakukan
berdasarkan melihat dampak pengaruh secara positif atau negatif.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah sebuah proses urutan langkah logis yang dilakukan pada penelitian yang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah. Pada penelitian terdapat variabel — variabel yang digunakan, pada variabel independen
dalam penelitian yaitu inflasi (X) dan sedangkan variabel dependen merupakan Minat Beli (). Untuk
mempermudah pemahaman penelitian dapat dilihat kerangka berfikir seperti gambar berikut:

- -

Gambar 1. Kerangka Berfikir

2.2 Inflasi

Infflasi merupakan sebuah kondisi dimana terjadi kenaikan harga dalam perekonomian sebuah masyarakat.
Kenaikan yang terjadi pada biasanya pada barang ataupun jasa. Inflasi berkaitan dengan harga terhadap konsumen,
atapun juga harga yang sudah disepakati secara global. Inflasi sendiri memiliki dampak yang cukup berarti pada
perekonomian, tetapi jika inflasi dapat diprediksi dengan baik maka inflasi tersebut dapat diatasi. Hal tersebut
dikarenakan setiap individu telah melakukan pertimbangan terhadap kemungkinan harga yang tinggi pada masa
mendatang(Latief, 2018).

Tetapi dalam proses yang terjadi, inflasi tidak dapat diperkirakan secara pasti. Dalam hal ini sering terjadi
masyarakat terkejut dengan kenaikan harga barang dan jasa secara tiba — tiba. Inflasi tersebut dapat mengurangi
terhadap efisiensi pada sisi ekonomi, dikarenakan setiap orang kemungkinan akan memilihi risiko yang sangat
minim untuk menekan kerugian atau membeli barang(Solihin, 2020).

2.3 Minat Beli

Minat beli merupakan sebuah aktifitas psikis yang ditimbulkan dari perasaan dan fikiran pada sebuah barang
ataupun jasa yang diingnkan. Minat beli oleh konsumen merupakan sebuah keinginan yang mendasar dari
keingingan konsumen. Minat beli pada konsumen berkaitan dengan individu masing — masing oleh seseorang yang
tidak dapat diketahui oleh orang lain sebelum dilakukan proses pembelian dari produk. Terdapat sebuah identitas
tersendiri pada konsumen untuk memenuhi keinginan yang diinginkan(Maulana & Alisha, 2020).

Minat beli dari konsumen merupakan sebuah inisiatif dan respon dalam pengambilan keputusan untuk
mendapatkan sebuah produk. Inisitaif terhadap produk yang baik diperoleh dari proses pengamatan terhadap
berbagai aspek. Minat beli adalah proses lanjutan dari proses pengamatan dan munculnya hasarat, minat beli
muncul dikarenakan simulis postifi terhadap motivasi dalam membeli produk(Aziz & Sulistiono, 2020).

2.4. Teknik Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan sendiri, dimana data didapatkan dan diolah langsung untuk
penelitian. Responden yang terpilih pada penelitian sebanyak 30 orang dan proses pengujian yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS. Pengumpulan data terhadap responden dengan menggunakan Kkuesioner,
pengumpulan data terhadap kuesioner.

2.5. Teknik Analisis Data

Data yang digunakan pada penelitian merupakan data kuantitatif. Dimana data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner dan dilakukan pengolahan data dengan SPSS.
1. Hipotesis :
HO = (Pengaruh negaitf Inflasi terhadap Minat beli konsumen)
2. Uji Instrument Penelitian
Uji instrument terdiri dari uji Validasi dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas item merupakan proses pengujian untuk mengukur tingkat validitas dari isntrument penelitian
yang digunakan(ARDELIA REZEKI HARSONO, 2018).

F= NYxy—-(2x) By) (1)
VT N 2T-E %) NZyP-(CyD)

b. Uji Reliabilitas
Pengujian realibilitas merupakan tingkat kepercayaan terhadap hasil pengujian validitas dari isntrument
penelitian(Simanungkalit, 2020).

k ab?
=6 [1- 5] @
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitias merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam model regresi linear. Pengujian normalitas
berdasarkan dengan variabel dependen dan juga variabel independent. Uji normalitas bertujuan untuk
menenutkan terdapatnya distribusi normal dari penyebaran data.
4. Analisis Regresi Linear
Analisis refgresi linear merupakan analisis yang dilakukan terhadap hubungan linear dari variabel — variabel
yang digunakan pada penelitian, baik variabel dependen dan variabel independent. Analisis regresi linear dapat
dilihat dengan persamaan rumus(Setiyani, 2020):

Y =a+bx+tc (3)
5. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan pada model regresi untuk mengukur pengaruh dari variabel dependen dan juga variabel

independen. Proses pengujian pengaruh dapat dilihat dari nilai signifikansi yang didapatkan(Rosdiana &
Haris, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan merupakan pembahasan akhir dari penelitian, pada bab ini akan dijelaskan tentang
penyelesaian masalah dan pengujian - pengujian terhadap hipotesis.

3.1. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen

Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner terhadap responden, terelebih dahulu dilakukan pengujian terhadap
instrumen yang digunakan pada pengumpulan data.

Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel Koefisien R Tabel Validtas Cronbach’s Alpha Reliabilitas
Inflasi 0,889 0,361 Valid 0,789 Realiabel

Pada tabel 3, dapat dilihat hasil pengujian instrumen terhadap validitas dan realibilitas. Pengujian validitas
dan realibilitas terhadap instrumen berdasarkan dengan nilai R tabel. Pada tabel dapat dilihat bahwa untuk nilai
koefisien dari variabel yaitu 0,889 lebih besar dari 0,361 maka dari itu instrumen yang digunakan dinyatakan valid.
Sedangkan nilai realibilitas dapat dilihat dari hasil cronbach’s alpha, dari tabel nilai cronbach’ alpha sebesar 0,789
lebih besar dibandingkan nilai 0,361 dalam hal ini makanya instrument dinyakatan reliabel.

3.2 Uji Normalitas Data P Plot

Uji Normalitas terhadap data P Plot dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap regresi linear. Tujuan dari
pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi secara normal.
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Gambar 2. Uji Normalitas Data P Plot
3.3 Uji Multikolinearitas

Pengujian yang dilakukan pada Uji Multikolinearitas merupakan pengujian pada model regresi yang digunakan
untuk melihat hubungan korelasi diantara variabel dependen dan variabel independen.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.126 741 4.221 .000
Inflasi .105 .163 121 .645 .524 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Minat Beli

Dari tabel 4, hasil dari pengujian Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF yaitu 1,000 yang artinya
nilai tersebut < 10 maka dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dari model regresi.

3.4 Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas merupakan pengujian yang untuk mengetahui model regresi yang digunakan terjadi
ketidaksamaan varian atau tidak.

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Beli

]

0.0

Regression Studentized Residual

T T T T T
3 2 El 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedasitas
3.5 Uji Regresi Linear

Penelitian yang dilakukan menggunakan model pengujian regresi linear berganda. Proses analisa yang dilakukan
untuk mengukur kemampuan dari varibel dan menunjukan arah dari hubungan variabel tersebut

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.126 741 4.221 .000
Inflasi .105 .163 121 .645 .524 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Minat Beli
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Pengujian uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4, pada tabel dapat digambarkan hasil dari
model regresi linear yaitu Y = 0,105 + 3,126. Dari model dapat dikatakan bahwa nilai konstanta 3,126 sedangkan
nilai variabel yaitu 0,105.

36 UjiT

Uji T merupakan proses pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis, dalam proses pengujian Uji T dapat dilihat
ditolak atau diterimanya hipotesis.

Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.126 741 4.221 .000
Inflasi .105 .163 121 .645 524 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Minat Beli

Tabel 6 merupakan hasil pengujian Uji T, dimana pada hasil tersebut bahwasannya nilai Varabel Inflasi
yaitu 0,645 sedangkan nilai twe Yyaitu 2,060 maka dapat dikatakan bahwasannya hipotesis ditolak. Dalam
artianynnya bahwasannya pengaruh inflasi tidak memiliki dampak negatif terhadap minat beli konsumen terhadap
produk.

4. KESIMPULAN

Tahapan akhir dari penelitian merupakan penarikan kesimpulan, dari hasil penelitian yang dilakukan bahwasannya
HO atau hipotesis ditolak, hal tersebut mendandakan bahwa tidak terdapatnya pengaruh negaatif dari inflasi
terhadap minat beli konsumen terhadap produk. Proses pengambilan hipotesis dilihat berdasarkan dengan nilai
variabel inflasi 0,645 lebih kecil dari nilai tuape yaitu 2,060.
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